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Abstrak

Integrasi ilmu, agama, filsafat dan komunikasi merupakan konsenkuensi dari perkem-
bangan ilmu pengetahuan, dimana pengetahuan berkembang tidak bisa hanya dnegan ilmu
intu sendiri, tetapi membutuhkan keilmuan lain terutama secara aksiologis dalam pemanfa-
atan keilmuan bagi ummat manusia. Ilmu komunikasi merupakan ilmu penyamapain infor-
masi dari komunikator pada komunikan sehingga tercipta makna yang sama diantara kedua-
nya. Secara aksiologis memiliki tujuan yang sama dengan filsafat dan agama yakni kebena-
ran keilmuan (ilmiah). Maka dalam artikel ini integrasi keilmuan membahas; integrasi on-
tologis, integrasi klasifikasi ilmu, integrasi ilmu agama dan rasional (sekuler) dan terakhir
integrasi metodologis. Sehingga pada akhirnya menemukan formulasi baru keilmuan yakni
filsafat ilmu komunikasi.

Kata Kunci: ilmu (science), filsafat, komunikasi, integrasi

Abstract

The integration of science, religion, philosophy and communication is a consequence of
the development of science, where knowledge develops not only with the science itself, but
requires other knowledge, especially axiologically in the utilization of science for mankind.
The science of communication is the science of conveying information from the communi-
cator to the communicant so as to create the same meaning between the two. Axiologically,
it has the same goal as philosophy and religion, namely scientific (scientific) truth. So in this
article scientific integration discusses; ontological integration, integration of scientific clas-
sification, integration of religious and rational (secular) sciences and finally methodologi-
cal integration. So that in the end they found a new scientific formulation, namely the philo-
sophy of communication science.
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Pendahuluan

IImu komunikasi merupakan keilmuan
yang sifatnya praktis dan langsung dapat
diimplementasikan. Akan tetapi pengemban-
gan keilmuan komunikasi secara teoritis be-
integrasi dengan keilmuan lain dikarenakan
ilmu komunikasi merupakan ilmu yang si-
fatnya interdisipliner. Filsafat merupakan il-
mu yang muncul lebih dulu atau kadang di-
sebut juga sebagai ibu dari ilmu pengetahu-
an, the mother of knowledge, hal ini bukan
tanpaalasandikarenakan filsafatmerupakan
dasar dari berbagai keilmuan yang diketahui
perkembangannya kini. Dengan tujuan un-
tuk memperoleh kebenaran ilmu pengeta-
huan, filsafat memiliki tiga pendekatan uta-
ma di dalam proses keilmuan yakni, ontolo-
gis, epistimologis dan aksiologis. Ontologis
merupakan pendekatan untuk memperoleh
ganbaran hahiki dari sebuah objek keilmuan
yang diawali dengan pertanyaan dasar onto-
logis yakni ”apa”. Yang kedua yakni epis-
timologis merupakan pendekatan bagaima-
na proses keilmuan diperoleh. Secara epiti-
mologis di awali dengan pertanyaan ”bagai-
mana”. Dan yang ketiga yakni pendekatan
aksiologis, menanyakan manfaat dari hasil
proses keilmuan, yang diawali dengan per-
tanyaan “untuk apa”.

Agama merupakan ilmu yang menga-
jarkan kebenaran dan menjadi jalan hidup,
the way of life, bagi umat manusia. Perkem-
bangan keilmuan secara rasional tidak boleh
bertentangan dengan nilai-nilai etika dan ni-
lai moral dalam pemanfaatannya. Maka da-
ri itu tujuan kebenaran dalam keilmuan ha-
rus diimbangi dengan norma dan etika. Aga-
ma mengajarkan akan etika dan norma yang
menjadi landasan berfikir dan bersikap da-
lam pengetahuan bagi setiap ilmuwan. Ma-
ka integrasi keilmuan agama dan filsafat da-
lam perkembangan ilmu komunikasi akan
memperkaya formulasi keilmuan komuni-
kasi itu sendiri.

Dalam artikel ini, mendeskripsikan, de-
finisi agama, filsafat dan ilmu komunikasi,
tujuan keilmuan agama, filsafat dan komu-
nikasi dan integrasi dari agama, filsafatdan
ilmu komunikasi.

Jurnal Komunikasi & Konseling Islam

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian den-
gan menggunakan metode kepustakaan atau
literatur review. Literaturreview merupakan

ikhtisar komprehensif tentang penelitian
yang sudah dilakukan mengenai topik yang
spesifik untuk menunjukkan kepada pem-
baca apa yang sudah diketahui tentang to-
pik tersebut dan apa yang belum diketahui,
untuk mencari rasional dari penelitian yang
sudah dilakukan atau untuk ide penelitian
selanjutnya (Denney and Tewksbury, 2013).
Maka dengan desain penelitian lite- ratur
dan pendekatan analisis isi, penulis
mengklasifikasikan literatur(studi literatur)
dikelompokkan dalam tiap bidang ilmu agar
sistematis di dalam analisisisi. Sehingga pe-
narikankesimpulanatasisiliteraturmengha-
silkan integrasi keilmuan dari studi literatur
sesuai fokus kajian yakni ilmu, filsafat dan
komunikasi.

Hasil Dan Pembahasan

1. Definisi ilmu atau science, agama dan
filsafat
a. Definisi ilmu atau science

IImu merupakan kata yang bera-
sal dari bahasa Arab, masdar dari ‘ali-
ma — ya’lamu yang berarti tahu atau
mengetahui. Dalam bahasa Inggris, 1l-
mu biasanya dipadankan dengan kata
science, sedang pengetahuan dengan
knowledge. Dalam bahasa Indonesia
kata science umumnya diartikan limu
tapi sering juga diartikan dengan limu
Pengetahuan, meskipun secarakonsep-
tual mengacu paada makna yang sama.
Untuk lebih memahami pengertian II-
mu (science) di bawah ini akan dike-
mukakan beberapa pengertian :

“Ilmu adalah pengetahuan ten-
tang sesuatu bidang yang disusun se-
cara bersistem menurut metode-meto-
de tertentu yang dapat digunakan un-
tuk menerangkan gejala-gejala terten-
tu dibidang (pengetahuan)itu.t

1 Kamus bahasa Indonesia
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“Science is knowledge arranged
in a system, especially obtained by ob-
servation and testing of fact (And Eng-
lish reader’s dictionary). “Science is a
systematized knowledge obtained by
study, observation, experiment

Dari pengertian di atas nampak
bahwa IImu memang mengandung ar-
ti pengetahuan, tapi pengetahuan den-
gan ciri-ciri khusus yaitu yang tersu-
sun secara sistematis atau menurut
Moh Hatta (1954 : 5) “Pengetahuan
yang didapat dengan jalan keterangan
disebut Ilmu”.

Istilah ilmu pengetahuanmerupak-
an suatu “pleonasme” yakni pemakaian
lebih dari satu perkataan yang sama
artinya. Untuk pengertian yang dicak-
up kata inggris “ science”, cukuplah
ilmu saja tanpa penambahan pengeta-
huan.® Dari segi maknanya, pengerti-
an ilmu sepanjang yang terbaca dalam
pustaka menunjuk pada sekurang-ku-
rangnya tiga hal, yakni, pengetahuan,
aktivitas dan metode. Dalam hal yang
pertama dan ini yang terumum, ilmu
senantiasa berarti pengetahuan (know-
ledge). Diantara para filsuf dan berba-
gai aliran terdapat pemahaman umum
bahwa ilmu adalah sesuatu kumpulan
yang sistematis dari pengetahuan (any
sistemic body of knowledge)*. Seorang
filsuf yang meninjau ilmuJohn. G. Ke-
mey juga memaknai istilah ilmu dalam
arti semua pengetahuan yang dihimpun
dengan perantaraan metode ilmiah (all
knowledge collected by means of sci-
entific method).

Di kalangan ilmuwan sendiri ju-
ga ada kesepakatan bahwa ilmu terdiri
atas pengetahuan, sesuai dengan peng-
ertian dibawah ini:

Science refer primarily to those

2 Webster’s super New School and Office Dictionary

3 The Liang Gie, pengantar Filsafat llmu, jogjakarta : Li-

berty. 1991. him.85

4 Hendry W. Johnstone, An Approach to problematolo-

gy, 1968. HIm. 8

systematically organized bodies of ac-
cumulated knowledge concerning the
universe which have been derived ex-
lusively through tehniques of objective
observation. The content of science
then, consist of organize bodies of data.
(ilmu menunjuk pertama-tama
pada kumpulan-kumpulan yang dis-
usun secara sistematis dari pengeta-
huan yang dihimpun tentang alam se-
mesta yang diperoleh melalui teknik-
teknik pengamatan objektif. Dengan
demikian, maka isi ilmu terdiri dari
kumpulan-kumpulanteraturdaridata).
Pengertian ilmu sebagai pengeta-
huan itu sesuai dengan asal-usul isti-
lah inggris science yang berasal dari
perkataan latin scientia yang diturun-
kan dari kata scire. Perkataan yang ter-
akhiriniartinyamengetahui (to know).
Charles Singer merumuskanbahwa il-
mu adalah proses yang membuat pen-
getahuan (science is the process with
makes knowledge). Pemahaman ilmu
sebagaiprosesataurangkaianaktivitas
itu juga dikemukan oleh Jhon Warfield
yang menegaskan bahwa: But science
is also viewed as a process. The pro-
cess orintation is most relevan to a con-
cern for inqury, since inquiry isa mo-
jor part os science as aprocess. (teta-
pi, ilmu juga dipandang sebagai suatu
proses. Pandangan proses ini paling
berkaitan dengan suatu perhatian ter-
hadap penyelidikan, karena penyelidi-
kan adalah suatu bagian besar dari il-
mu sebagai suatu proses).®
Dalam literatur lain ilmu merupak-
an suatu pengetahuan yang mencoba
menjelaskan rahasia alam agar gejala
alamiah tersebut tidak lagi merupak-
an misteri. llmu membatasi ruang je-
lajah pada daerah pengalaman manu-
sia, artinya objek penelaah keilmuan
meliputi segenap gejala yang ditang-
kap oleh pengalaman manusia lewat

5 Charles Singer, Studies in the History and method of sci-
ence, Oxford University: 1917
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panca indranya. Untuk menjelaskan
rahasia alam tersebut, ilmu menafsir-
kanrealitasobjekpenelaahsebagaima-
na adanya (Das sain), sehingga secara
metafisis ilmu harus bebas nilai apak-
ah itu bersumber dari nilai moral, ide-
ologi atau kepercayaan. Di dalam se-
jarahnya, metafisika sering tercampur
dengan nilai dan baru terahir ini baru
ilmu secara otonomdapat mempelaja-
ri alam sebagaimana adanya, singkat-
nya adalah ontologi berlandaskan ke-
pada lingkup penelaah yang bersifat
empirik dengan penafsiran-penafsir-
an metafisik yang bersifat bebas nilai.®
Secara epistemologis ilmu me-
manfaatkan dua kemampuan, kemam-
puan manusia dalam mempelajari
alam, yakni pikiran dan indra. Episte-
mologi keilmuan padahakikatnya mer-
upakan gabungan antara berfikir rasi-
onal dan berfikir secara empirik. Ke-
dua cara berfikir tersebut digabungkan
dalam mempelajari gejala alam untuk
menemukan kebenaran.
b. Mengenal pengertian dan makna
Agama
Kata agama berasal dari baha-
sa Sansekerta yang berarti takut. Se-
dangkan agama dalam bahasa latin bi-
asa disebut religio. Dan dalam bahasa
inggris disebut religion dan religious.
Religio berarti ” perasaan halus yang
mengakui dan merasa hak-hak tuhan
dengan takut dan hormat”. Sedangkan
maksud kata religio adalah suatu ika-
tan lengkap untuk mengikat manusia
dengan pekerjaan-pekerjaannya seba-
gai ikatan wajib dan untuk mengikat
manusia kepada tuhannya.
Dengan penjelasan tersebut ada
tiga bagian makna dari kata religio:
1 untuk mengajarkan kepada manu-
sia supaya mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang perlu dilakukan

6 Jujun S. Suriasumantri, Pengantar dalam buku: Dese-

untuk kepentingan masyarakat. Ini

berarti sebagai perundang-undan-

gan suatu negara harus melepaskan
kemerdekaannya untuk kepentin-
gan warga negaranya.

2. ikatan antara manusia dengan ma-
nusia dalam arti yang luas, yang
mempunyai makna yang sama
dengan yang pertama.

3. mengikat manusia dengan
tuhannya (bukan tuhan yang ma-
ha esa: bukan tuhan yang dipuja
Socrates, Aristoteles dan Plato).’
Berbagai pendapat mengenai de-

finisi agama:

Agama menurut Emile Durkheim
agama serupa dengan apa yang ada di-
belakang, maksudnya segala sesuatu
yang lebih tinggi apa yang dapat di-
capai oleh akal kita. Dengan kata lain
agama yaitu alam gaib yang tidak da-
pat diketahui dan tidak dapat difiki-
rkan oleh akal fikiran manusia sendi-
ri. Tegasnya agama adalah suatu ba-
gian dari ilmu pengetahuan yangtidak
dapat diperoleh dengan tenaga fikiran
ahli filsafat seperti Herbert Sepenser
dan Marx Muller termasuk sependa-
pat dengan Durkheim. Dengan demi-
kian maka makna agama padamereka
ialah metafisika atau soal-soal alam
ghaib misalnya akhirat, surga, neraka
dan lain-lain.

Menurut Brunetiere definisi aga-
ma hal-hal yang luar biasa maka yang
bukan agama ialah semua hal yang bia-
sa dan semua hal yang biasa bukan-
lah agama, pendapat ini berbeda den-
gan Durkeim. Menurut Mac Muller
dan Herbert Spencer agama adalah
semacam pengetahuan yang tidak da-
pat diketahui dengan semata-mata se-
cara ilmu pengetahuan dan fikir saja.
Durkheim membagi pekerjaan agama
itu atas dua bagian yaitu kepercaya-
an dan ibadah-ibadah. Bagian perta-

kularisasi Pemikiran: Landasan Islamisasi. A.M saifuddin,
(Mizan, Bandung, 1998). HIm. 12

7 K.H. Zainal Arifin Abbas, Perkembangan Pikiran ter-
hadap Agama, Jakarta: Pustakaal-Husna. 1984.hIm.48-49

Jurnal Komunikasi & Konseling Islam | 89



Maddah Vol.5 No. 2 Juli 2023

ma Yyaitu kepercayaan, termasuk tan-
ggung jawab fikiran dan kepercayaan
hanya dapat dimengerti dengan berfi-
kir dan merenungkannya dibantu oleh
ilmu pengetahuan. Bagian keduayaitu
ibadah merupakan gambaran amal ba-
gi umat untuk memperkuat kepercaya-
annya jadi ada status perbedaan antar
ilmu dan amal mereka berlainan tapi
ada hubungan.

Agama yang berasal dari terje-
mahan al-Diin artinya agama adalah
suatu syariat atau suatu perundang-un-
danganan lengkap yang bukan wad'’i
atau bukan ciptaan manusia. Agama
yang berasal dari terjemahan millah
artinya agama suatu masyarakat yang
terdiri dari orang-orang yang melaksa-
nakan ibadah. Ibadah umpamanya se-
perti orang-orang Islam yang menger-
jakan ibadah puasa, haji dan lain-lain,
mereka boleh disebut millah Islam dan
bukan ahli dinul Islam.

Sebagai terjemahan dari kali-
mat Diin, Prof. Syekh Mustafa Abdur
Rasyiq menuturkan bahwa agama ada-
lah sebagai peraturan-peraturan yang
terdiri dari kepercayaan-kepercayaan
yang bertaut dengankeadaan-keadaan
yang suci. Artinya yang membedakan
mana yang halal dan mana yang haram
yang dapat membawa atau mendorong
umat untuk menjadi suatu umat yang
mempuyai kesatuan rohani yang kuat.
Jadi pengertian agama adalah seperan-
gkat aturan yang berfungsi untuk men-
gatur hidup manusia agar menciptakan
kebaikan di dunia dan akhirat.

. Mengenal apa itu Filsafat

Filsafat berasal dari bahasa Yunani
philosophia yang terdiri dari dua per-
kataan yakni philo dan sophia yang
berarti hikmah atau kebenaran. Jadi
filsafat berarti cinta kebenaran. Filsa-
fat juga diartikan menerangkan segala
sesuatu dalam arti mencari fakta-fak-
ta kebenaran yang merupakan hakikat
dari sesuatu itu.

Menurut Al-farabi, filsafat adalah

ilmu pengetahuan alam yang maujud
yang bertujuan menyelidiki hakikat
yang sebenarnya.

Menurut Dr. A. Vloemans men-
gumpulkan beberapa banyak defini-
si yakni filsafat adalah pengetahuan
yang maha agung dan tentang usaha
mencapai yang tersebut. Pada tempat
yang lain dikatakan filsafat sebagai in-
duk dari segala pengetahuan. Semen-
tara itu Epicurus mengatakan yang le-
bih atheistik menerangkan filsafat ada-
lah sesuatu tujuan yang dimimpikan
oleh akal untuk mencapai kebahagia-
an manusia.

Sedang Bacon dan Descartes men-
gatakan filsafat itu adalah kesimpulan
dari pengetahuan yang benar dan Tu-
han, alam, serta manusia sebagai po-
kok pembicaraan. Yang cukup mena-
rik juga menurut Imanuel Kant, bagi-
nya filsafat itu adalah ilmu pengetahu-
an yang menjadi segala pangkal dari
pengetahuan yang lain dan yang ter-
cakup di dalamnya.

Diantara ahli filsafat baru, Frede-
rick Faulzen yang mengatakan filsafat
itu penampungan segala ilmu pengeta-
huan. Dan Prof. H. Bavinck dan Prof.
T. Hoecektra, yang menyebut filsafat
itu adalah pengetahuan tentang princi-
pia, Prof. AH. De Hartog yang memba-
tasi pengertian filsafat itu dengan de-
sakan jiwa manusia untuk menyelami
segala apa yang terjadi atau berfikir se-
cara mendalam tentang kesatuan dan
kejadian dunia. Dan Prof Vollen Ho-
fen menyimpulkan filsafat itu adalah
berfikir secara ilmiah tentangkeadaan
seluruh kosmos dan mencari apakah
yang menjadi pokok soalnya.

Menurut filsuf islam, Ahmad Fu-
ad Al-Akhwani berkata dalam kitabnya
”maanil falsafah” (Kairo. 1947) men-
gatakan bahwa filsafat itu terletak di-
antara agama dan ilmu pengetahuan, ia
menyerupai agama di satu pihak karena
ia mengandung perkara-perkara yang
tidak diketahui atau dipahami sebelum
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orang beroleh keyakinan, dan iameny-

erupai ilmu pengetahuan pada pihak

yang lain karena ia merupakan sesua-

tu hasil dari padaakal pikiran manusia.

Menurut Al-Akhwani atas da-

sar pendiriannya memberikan definisi
filsafat dalam tiga kesimpulan:

« Filsafat itu adalah peninjauan yang
lengkap dalam keseluruhan menge-
nai hidup manusia.

« Alat untuk menguraikan keseuka-
ran-kesukaran yang terletak dalam
ilmu dan agama.

« Filsafat adalah pengguna pikiran
yang dapat membawa manusia pa-
da amal dan pada tujuan tertentu.®

Menurut Hasbullah Bakri, ilmu
filsafat ialah ilmu yang menyelidiki
segala sesuatu dengan mendalam dan
mengenal ke Tuhan, alam semesta dan
manusia. Sehingga dapat menghasil-
kan pengetahuan tentang bagaimana
hakikatnya sejauh yang dapat dicapai
akal manusia, dan bagaimana sikap
manusia itu seharusnya setelah men-
capai pengetahuan itu.®

IImu pengetahuan jelasmerupakan

hasil ciptaan sadar manusia, dengan
sumber-sumber historis yang didoku-
mentasikan secara baik dengan lingkup
dan kandungan yang dapat ditentukan
secara pasti. Ilmu pengetahuan jelas
seperti agama, hukum dan filsafatdan
sebagainya dalam bentuk yang lebih
terpadu, terdiri dari rangkaian ide-ide.
Dalam bahasa teknisnya sendiri, ilmu
pengetahuan adalah informasi, ia tidak
berhubungan langsung dengan tubuh.
la menyangkut akal budi, agama dan
puisi, dapat kita katakan, juga meny-
angkut perasaan dan ungkapan-ungka-
pan seni jarang diungkapkan danditu-
lis secara verbal tetapi semuanya ter-

masuk dalam bidang non material.*°

Berfilsafat adalah berfikirradikal,
radix artinya akar, sehingga berpikir ra-
dikal artinya sampai ke akar suatu ma-
salah, mendalam sampaike akar-akar-
nya. Berfilsafat adalah berfikir dalam
tahap makna, ia mencarihakikat makna
dari sesuatu atau keberadaan dan keha-
diran makna dari sesuatu atau kebera-
daan dan kehadiran.

Sedangkan komunikasi adalah
proses penyampaian pesan yang dila-
kukan oleh komunikator kepadakomu-
nikan, sehingga terjadi penyampaian
makna. Atau upaya yang dilakukan
oleh komunikator untuk mengubah
komunikan. Jadi filsafat komunikasi
merupakan cara berfikir secara radik
(mengakar atau mendasar) dalam pro-
ses penyampaian pesan dari komuni-
kator terhadap komunikan.

d. Mengenal ilmu komunikasi

IImu komunikasi merupakan ilmu
sosial yang mempelajari proses pengi-
riman pesan dan informasi antar indivi-
du yang dikenal dengan istilah komui-
kator dan komunikan. Tokoh seperti
Lasswell mendefinisikan ilmu komu-
nikasi berdasarkan unsur-unsur yang
ada di dalamnya yakni: who says what
in chnannel to whom with whateffect.
Penjelasnnya adalah:

1 Who says merupakan sender atau
pengirim pesan atau komunikator
yang memeberikan informasi dalam
proses komunikasi.

2. What merupakan pesan atau infor-
masi yang menjadi materi pesan da-
lam proses komunikasi

3. In channel, merupakan media, sa-
luran yang digunakan untuk proses
komunikasi agar bisa efektif. Media
ini bisa media langsung ataupun ti-
dak langsung.

4. To Whom, merupakan komunikan

8 Ahmad Fuad Al Akhwani, filsafat Islam. Pustaka Fir-

daus. 1997 10 Jhon Ziman, Hakekat Ilmu Pengetahuan dalam C.A.
9 Prof. Dr.H. Abu Bakar aceh, sejarah Filsafat Islam, so- Qodir, llmu pengetahuan dan Metodenya, jakarta : Yaya-
lo: Cv Ramadani.1991. 3-11 san Obor Indonesia (YOI). 1988. him. 8-9.
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atau reciever selaku peneriman pe-
san dalam proses komunikasi.

5. With what effect merupakan umpan
balik atau encoding sebagai respon
yang dikirm oleh komunikandalam
proses komunikasi.

Keberlangsungan proses komuni-
kasi juga terkadang mengalami hamba-
tan-hambatan di dalamnya. Hambatan
ini bisa terjadi disetiap elemen-elemen
komunikasi. Baik itu komunikator, pe-
san, komunikan, media dan umpan ba-
lik yang memiliki hambatan-hambatan
yang beraneka ragam.

2. Integrasi keilmuan agama dan filsafat
dan komunikasi

Jika kita lihat beberapa pengertian il-
mu, agama dan filsafat serta filsafat komu-
nikasi maka integrasi ilmu, agama dalam
filsafatkomunikasi bisaterjadi diberbagai
hal. Seperti dalam pengertian ilmu, agama
dan filsafat juga dalam objek kajian ilmu,
agama dan filsafat. Maka untuk mencapai
tingkat integritas epistimologis, maka in-
tegrasi harus diupayakan pada beberapa
aspek atau level, yakni:
a. Integrasi Ontologis,

Sebuah teori ilmu pasti akan beru-
saha mengindentifikasikan materi sub-
yek (subjek matter), yang akan dijadi-
kan sasaran (objek) penelitian ilmu-il-
mu yang dikandungnya. Tentu saja se-
belum pilihan ilmu dijatuhkan, maka
seorang teoritikus harus memastikan
terlebih dahulu status ontologi atau ke-
beradaan objek yang akan ditelitinya,
maka tidak mungkin ia akan mencip-
takan disiplin-disiplin ilmu yang cocok
dengan objek-objek tersebut. Kepercay-
aan pada status ontologis objek-objek
ilmu pengetahuan akan menjadi basis
ontologis dari epistimologi yang diban-
gunnya. Contohnya: ketidakpercayaan
beberapa ilmuwan besar Barat (seper-
ti: Laplace, Darwin, Freud, Durkheim
dan Marx) terhadap status ontologis,
entitas-entitasmetafisik. Menyebabkan
merekamembatasi subject- matter ilmu

(sains) hanya pada bidang fisik empiris
(atau yang mereka sebut dunia positif).
Maka dengan basis ontologis seperti itu,
mereka pun menciptakan klasifikasi il-
mu dan metode keilmuan yang cocok
dengan pandangan ontologis mereka.
Contoh tersebut berbalik dengan pe-
mikiran para filsuf-filsuf muslim yang
menyatakan bahwa: ”yang ada”, ’yang
riil” bukan hanya benda-benda fisik,
melainkan juga entitas-entitas non fisik
(metafisik). Dalam pandangan mereka,
entitas-entitas metafisik (immateril) ini
mempunyai status ontologis yang sama
kuatnya (kalau tidak lebih kuat), seperti
halnya entitas fisik.

Al-Farabi percaya bahwa yang ada
(maujudat) ini membentang dari meta-
fisik sampai pada yang fisik, dan mem-
bentuk apa yang disebut the great chain
of being atau maratib al-wujud dalam
istilah Ibnu Sab’in. Dalam buku utama-
nya, Al-Madinah Al-fadhilah, Al-Farabi
menunjukkan hirarki atau *Tartib” wu-
jud ini sebagai berikut:

« Tuhan yang merupakan sebab kebe-
radaan segenap wujud lainnya.

 Paramalaikat yang merupakan wujud
yang sama sekali immateriil

+ Benda-benda langit/ benda-benda
angkasa (celestial existents)

+ Benda-benda bumi (terrestrial)!

Itulah rangkaian wujud (maujudat)
yang dipercaya oleh Al-Farabi, dan dii-
kuti oleh filsuf-filsuf muslim lainnya,
seperti Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, Susha-
rawardi dan lainnya.

Wujud-wujud ini tentu harus dipan-
dang sebagai sebuah kesatuan, karena
wujud-wujud yang ada dalam rangka-
ian tersebut memiliki status ontologis

yang sama yaitu sama-sama ada, seka-
lipun diantara mereka sebenarnya ter-
dapat perbedaan dari sudut keutamaan.
Suatu upaya pengintegrasian ilmu
tidak bisa terpenuhi atau tercapai tanpa

11 Al-Farabi, Al-Madinah Al-fadhilah I dikutib dari A
Dwianto. 2018
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memperhatikan ” integrasi ontologis”,
yang pada gilirannya mengharuskan
pengkajian pad semua bidang termasuk
didalmmnya, bukan hanyabagian-bagi-
an tertentu, misalnya wujud fisik saja,
seperti yang berlaku di Barat. Apalagi
bila memperhatikan pernyataan Mulla
Shadra bahwa semua Wujud- dari wu-
jud Tuhan sampai wujud materiil- pa-
da hakikatnya satu dan hanya berbeda
dalam gradasinya karena perbedaan es-
sennsinya, tetapi bukanperbedaan eksi-
tensial. Dan karena wujud yang berane-
ka itu pada hakekatnya satu dan terpa-
du (integreted), mereka pun harus dikaji
secara terpadu sebagai sebuah kesatuan.
. Integrasi Klasifikasi lImu

Integrasi klasifikasi ilmu yang ber-
dasarkan pada basis ontologis (mauju-
dat), oleh Al-Farabi dan Ibnu Sina di-
bagl kedalam 3 (tiga) kategori, yaitu:

+ Wujud yang secara niscaya tidak ter-
campur dengan gerak dan materi.

* Wujud yang dapat bercampur den-
gan materi dan gerak, tetapi dapat
juga memiliki wujud yang terpisah
dari keduanya.

» Wujud yang secara niscayabercam-
pur dengan gerak dan materi.

Dari ketiga pembagian jenis wujud
diatas sebagai basis ontologis, muncu-
Ilah tiga kelompok besar ilmu yaitu: il-
mu metafisika, matematika dan ilmu-il-
mu alam. Ketiga kelompok utama ilmu
ini bersama dengan sub divisinyamem-
bentuk klasifikasi ilmu rasional yang in-
tegral, sebagaimana bisa dilihat dalam
karyaAl-Farabi, Ihsha Al-Ulum. Dalam
kitab ini, Al-Farabi membangun Klasi-
fikasi ilmu yang terperinci, tetapitetap
terpadu berdasarkan 3 pengelompokan
utama yaitu: metafisika, matematika
dan ilmu-ilmu alam.

. Integrasi ilmu-ilmu agama dan rasio-
nal (sekuler)

[Imu-ilmu agama diambil dari wa-
risan tradisional Islam (atau bisa juga
agama lainnya), sedangkan ilmu-ilmu
sekuler/umum diambil dari tradisi il-

miah barat, yang tidak mau membica-
rakan hal-hal yang bersifat metafisik.
Dari pernyataan tersebut, tidak berarti
bahwa di dalam tradisi keilmuan islam
tidak dikenal dualisme seperti itu, tetapi
dikotomi yang ada disana tidak berim-
plikasi destruktif pada integrasi ontolo-
gis maupun epistimologis. Contohnya
Ibnu Khaldun, mendasarkan ilmu-il-
mu konvensional (al-ulumal-nagliyah)
yang didasarkan pada wahyu, dan ilmu-
ilmu rasional (al-ulum al-agliyah) yang
didasarkan pada akal manusia berda-
sarkan metodologinya.

Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun sa-
ma-sama menggunakan konsep ilmu
yang integral dan menemukan basis
yang menyatukan keduanya, dikotomi
yang mereka lakukan hanya sekedar
penjenisan bukan pemisahan apalagi
penolakan validitas yang satu terhadap
yang lain sebagai bidang atau disiplin
ilmu yang sah. Tujuan ilmu agama ada-
lah untuk menjamin terlaksananya hu-
kum syari’ah dan untuk membimbing
kehidupan ruhani. Sedangkan tujuan il-
mu umum adalah untuk memiliki pen-
getahuan teoritis tentang sesuatu bagai-
mana adanya dan untuk membimbing
kehidupan duniawi.

. Integrasi Metodologis

Metode ilmiah yangdikembangkan
oleh para pemikir muslim berbicara se-
cara signifikan dengan metode ilmiah
yang dikembangkan oleh para pemikir
barat. Para ilmuwan barat hanya meng-
gunakan satu macam metode ilmiah
yaitu metode observasi, sedangkan pa-
ra pemikir muslim menggunakan tiga
metode sesuai dengan objeknya yakni
: metode observasi (tajribi) yang sum-
bernya adalah indra, metode logis, de-
monstratif (burhani) yang sumbernya
adalah akal dan metode intuitif(irfani)
yang sumbernya hati.

Al-Kindi sebagai pelopor pertama
yang menggunakan metode talfiq (hu-
bungan agama dan filsafat) pada bah-
an-bahan kajiannya. Yang dimaksud
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dengan talfig adalah usaha untuk me-
madukan antara agama dan filsafat.
Karena menurutnya baik filsafat mau-
punagama adalah sebuah pengetahuan
yang benar yang dipertegas dalam Al-
Qur’an tentang argumentasi-argumen-
tasinya, sehingga mempelajari filsafat
dan berfilsafat tidak dilarang, bahkan
teologi adalah bagian dari filsafat, se-
dangkan umat Islam diwajibkan mem-
pelajari teologi.

Kaitannya dengan integrasiilmu-il-
mu praktis dan teoritis adalah kenyataan
bahwa pertimbangan-pertimbangan dan
penilaian tentang keutamaan manusia
dibidang moral individual, urusan do-
mestik dan politik, selalu mempunyai
akar atau basis filosofis bahkan metafi-
sikanya kukuh dan integral. Salah satu
basis filosofis manusia adalah kenyata-
an bahwa manusia adalah mahluk khas
yang berbeda dari makhluk lainnyaka-
rena diberi kelebihan akal. Manusia
merupakan makhluk rasional telah di-
jadikan teori filosofis yang utama, yang
telah mewarnai wacana penilaian (as-
sessment) ilmu-ilmu praktis.

Karakteristik ilmu-ilmu praktis fi-
losofis islam adalah dikaitkannya ilmu-
ilmu tersebut dengan pandangan-pan-
dangan religius, yang menunjukkan ba-
hwa teori moral, ekonomi dan politik

Mereka tidak sepenuhnya dipisah-
kan dari pandangan agama, sekalipun
mereka mewarisi aliran Platonik yang
tentunya berbeda pandangan, dimana
teori-teori politiknya merupakan bagi-
an terpadu dari hukum syariah.

Jika kita membicarakn integrasi
objek ilmu tidak akan meninggalkan
kajian epistimologi ilmu. Objek epis-
timologi barat hanya dibatasi pada bi-
dang empiris, dimana segala sesuatu
sejauh ia dapat diobservasi oleh indra.
Sedangkan objek epistimologi islam
tidak cukup hanya membahas bidang-
bidang fisik betapa pun luasnya, kare-
na realitas itu memiliki aspek fisikdan
non fisik. Dengan demikian akan terja-

di disintegrasi objek-objek ilmu kalau
membatasi diri pada objek-objek fisik
saja. Agar terjadi integrasi objek-ob-
jek ilmu, maka lingkup harus diperlu-
as mencakup bukan objek-objek fisik,
melainkan juga non fisik seperti mate-
matika dan metafisika.

3. Prinsip dasar integrasi objek keilmuan

agama, filsafat dan komunikasi

Prinsip dasar dalam keilmuan adalah
kebenaran dari ilmu itu sendiri. Baik ilmu
agama, filsafat dan ilmu komunikasi. Tu-
juan dari ilmu agama adalah mempero-
leh kebenaran baik itu kebenaran ilmiah
maupun kebenaran mutlak dari Tuhan.
Filsafat pun demikian adalah untuk men-
capai kebenaran dari pengetahuan filsa-
fat. Ilmu komunikasi sebagai ilmu sosial,
hal mendasar dari tujuan keilmuan adalah
kebenaran baik itu kebenaran informasi
atau pesan yang disampaikan dalam pro-
ses komunikasi secara praktis.

Keyakinan para ilmuwan barat ter-
hadap status ontologis objek-objek di-
dasarkan pada kenyataan bahwa mereka
dapat diserap oleh indra, sedangkan ob-
jek-objek non fisik tidak. Tetapi mereka
lupa bahwa dengan ketundukannyapada
kejadian dan kehancuran maka alam fisik
tidak mungkin menjadi sebab bagi diri-
nya. ltulah sebabnya, menurut ilmuwan
muslim, alam membutuhkan agen lain
yang lebih tetap sebagai pencipta(sebab
pertama) dunia fisik ini. Tentu saja sta-
tus ontologis sang sebab akan lebih fun-
damental dan sempurna dibandingkan
status ontologis akibat-akibatnya yakni
alam fisik. Indikasi ketergantunganalam
fisik pada sebab pertama (causa prima)
dapat dilihat misalnya dari sebutan yang
diberikan Suhrawardi pada alam seba-
gai yang membutuhkan (al-faqir), yaitu
membutuhkan sebab pertama yang dise-
but Al-Ghani, yang berdiri sendiri dan
tidak membutuhkan yang lain untuk ke-
beradaannya.

Sebuah sistem terpadu objek-objek
ilmu yang berkesinambungan dari ob-
jek-objek yang bersifat metafisik, imaji-
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nal dan fisik yang disajikan secara utuh,
bukan secara parsial. Ketika objek-objek
ilmu hanya dibatasi pada bagian-bagian
tertentu saja dengan mengabaikan objek-
objek lainnya. Ketiga objek ilmu (agama,
filsafat dan komunikasi) akan membentuk
kesatuan bidang-bidang ilmu yang ko-
heren semacam trilogi bidang ilmu yang
solid yang menjamin integrasi dibidang
klasifikasi ilmu. Contohnya lahirnya di-
siplin ilmu filsafat komunikasi.

Simpulan

Beberapa poin yang dapat dijadikan se-
buah simpulan dari uraian diatas adalah :

1 llmu adalah pengetahuan tentang se-
suatu bidang yang disusun secara ber-
sistem menurut metode-metode terten-
tu yang dapat digunakan untuk mene-
rangkan gejala-gejala tertentu dibidang
pengetahuan itu.

2. Agama yang berasal dari terjemahanAl-
-Diin artinya agama adalah suatu syariat
atau suatu perundang-undangan lengkap
yang bukan wad’i atau bukan ciptaan
manusia. Agama yang berasal dari terje-
mahan millah artinya agama suatu masya-
rakat yang terdiri dari orang-orang yang
melaksanakan ibadah-ibadah agamanya
seperti orang-orang Islam yang menger-
jakan ibadah puasa, haji dan lain-lain,
mereka boleh disebut millah Islam dan
bukan ahli dinul Islam.

3. Filsafat itu adalah pengetahuan tentang
principia, Prof. AH. De Hartog yang
membatasi pengertian filsafat itudengan
desakan jiwa manusia untuk menyelami
segala apa yang terjadi atau berfikir se-
cara mendalam tentang kesatuan dan ke-
jadian dunia.

4. 1lmu komunikasi merupakan ilmu sosi-
al yang mempelajari proses pengiriman
pesan dan informasi antar individu yang
dikenal dengan istilah komuikator dan
komunikan. Tokohseperti Lasswell men-
definisikanilmukomunikasiberdasarkan
unsur-unusr yang ada di dalamnya yak-
ni: who says what in chnannel to whom
with what effect.
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5. Integrasi agama, filsafat dan ilmu komu-
nikasi merupakan penyatuan ketiga bi-
dang ilmu yang dikaji dari aspek integra-
si ontologis, aspek integrasi klasifikasi il-
mu, aspek ilmu agama dan rasional yang
terakhir dari aspek integrasi metodologis.
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